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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bioenkapsulasi 

vitamin C pada A.salina terhadap performa larva udang vaname dengan 

dosis yang optimum. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) atas 4 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan. Perlakuan yang diberikan adalah penambahan vitamin C 

melalui bioenkapsulasi A. salina dengan dosis yang berbeda yaitu (A) 

kontrol (tanpa vitamin C), (B) dengan dosis 30 ppm, (C) 60 ppm dan (D) 90 

ppm. Benih udang vaname dipelihara dari stadia Mysis-PL 8 di wadah 

toples dengan kapasitas 16 liter dengan volume air media 10 liter dengan 

kepadatan benih 70 ekor/liter. Analisis data menggunakan analysis of 

variance (ANNOVA) kemudian dilakukan uji kelanjutan yaitu uji Duncan 

dengan bantuan software SPSS for windows. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bioenkapsulasi vitamin C pada  A. salina berbeda nyata (p˂0,05) 

untuk berat mutlak, survival rate dan tingkat ketahanan stress (CSI) larva 

udang vaname. Nilai tertinggi pada pengukuran berat mutlak (2,35 mg), 

survival rate (63,6 %), dan CSI terendah (55,33) larva udang vaname 

dihasilkan pada dosis 30 ppm. Sedangkan nilai terendah pada berat mutlak 

(1,98 mg), survival rate (53,3 %), dan CSI tertinngi (73,66) larva udang 

vaname dihasilkan pada dosis 90 ppm. 

 

ABSTRAK: 

This research aims to analyze the effect of bioencapsulation of vitamin 

C in A.salina on the performance of vaname shrimp larvae at optimum 

doses. This research used an experimental method with a Completely 

Randomized Design (CRD) for 4 treatments and 3 repetitions. The treatment 

given was the addition of vitamin C through bioencapsulation of A. salina 

at different doses, namely (A) control (without vitamin C), (B) at a dose of 

30 ppm, (C) 60 ppm and (D) 90 ppm. Vannamei shrimp seeds were reared 

from the Mysis-PL 8 stage in jars with a capacity of 16 liters with a medium 

water volume of 10 liters with a seed density of 70 fish/liter. Data analysis 

used analysis of variance (ANNOVA) then a continuation test was carried 

out, namely the Duncan test with the help of SPSS for Windows software. 

The results showed that vitamin C bioencapsulation in A. salina was 

significantly different (p˂0.05) for the absolute weight, survival rate and 

stress resistance level (CSI) of vaname shrimp larvae. The highest value in 

measuring absolute weight (2.35 mg), survival rate (63.6%), and lowest CSI 

(55.33) for vaname shrimp larvae was produced at a dose of 30 ppm. 

Meanwhile, the lowest value for absolute weight (1.98 mg), survival rate 

(53.3%), and highest CSI (73.66) for vaname shrimp larvae was produced 

at a dose of 90 ppm. 
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PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas di 

perairan payau. Permintaan pasar untuk udang yang semakin meningkat dapat dilihat dari 

data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020). Dalam rangka meningkatkan produksi 

udang dan daya saing pelaku usaha udang nasional, maka diusulkan salah satu strategi 

yaitu menyediakan ketersediaan dan kualitas aset budidaya udang (Wahyudi, et al., 

2019). Udang vaname merupakan komoditas air payau yang banyak diminati karena 

memiliki keunggulan seperti tahan terhadap penyakit, mempunyai tingkat pertumbuhan 

yang relatif cepat, dan sintasan pemeliharaan yang tinggi (Umiliana, et al., 2016). Salah 

satu untuk meningkatkan daya tahan tubuh udang vaname yaitu dengan pemberian pakan 

yang cukup sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk menunjang 

pertumbuhan post larva udang vaname. 

Nutrisi digunakan oleh udang vaname sebagai sumber energi untuk pertumbuhan 

dan berkembang biak (Nuhman, 2009). Salah satu nutrisi yang dibutuhkan larva udang 

khususnya stadia postlarva melalui pakan didapatkan dari pakan alami yaitu A. salina. 

Peningkatan daya tahan tubuh udang dapat dilakukan dengan penambahan vitamin C 

pada pakan yang diberikan. Vitamin C merupakan bahan yang dapat meningkatkan 

keragaan benih yang dapat berfungsi sebagai stimulant untuk sistem pertahanan tubuh 

non spesifik sehingga merupakan suatu komponen penting untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh non spesifik (Hidayat, 2017).  

Pada penelitian ini diaplikasikan pada A. salina yang memiliki sifat non selective 

filter feeder yaitu mengambil semua makanan yang ada disekelilingnnya tanpa seleksi, 

dengan demikian maka vitamin C akan terserap ke dalam tubuh A. salina.  Selanjutnya 

A. salina sebagai pakan alami yang memiliki bentuk dan ukuran sesuai dengan lebar 

bukaan mulut larva akan menarik larva udang untuk memakan A. salina tersebut. Pakan 

alami A. salina ini telah banyak digunakan sebagai bioenkapsulasi untuk meningkatkan 

nilai nutrisi, seperti bakteri, asam lemak dan asam amino (Nguyen, et al., 2011).   

Beberapa penelitian yang memanfaatkan A. salina sebagai bioenkapsulasi, 

diantaranya bioenkapsulasi A. salina dengan Spirulina plantensis (Suyanto, et al., 2019). 

Upaya pemberian vitamin C dan kombinasinya dapat dilakukan melalui metode 

bioenkapsulasi terhadap pakan alami, sebab udang vaname pada stadium awal memiliki 
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saluran pencernaan yang masih sangat sederhana sehingga membutuhkan nutrisi pakan 

jasad renik yang memiliki nilai gizi yang tinggi seperti A.salina.  

 Kelangsungan hidup larva udang vaname sangat dipengaruhi oleh sistem 

kekebalan tubuh atau imunostimulan. Banyak cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh larva udang vaname. Stadia Mysis salah satunya 

yaitu dengan pemberian imunostimulan berupa vitamin C yang dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh larva dan dapat tahan terhadap serangan penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bioenkapsulasi vitamin C 

pada A.salina terhadap performa larva udang vaname dengan dosis yang optimum. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 November sampai 8 Desember tahun 

2023  di Heathery UD. Sinar Windu Watubangga, Kecamatan Watubangga, Kabupaten 

Kolaka, Provivsi Sulawesi Tenggara.  

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples volume 16L, toples volume 

5L, hand counter, timbangan analitik, plankton net mesh size 300 mikron, selang aerasi, 

batu aerasi, blower, thermometer, Ph meter, refraktometer, mangkok plastik, serok, gelas 

plastik. Adapun bahan yang digunakan adalah udang vaname, kista artemia, pakan 

tepung, vitamin C, alkohol 70%. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) atas 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Perlakuan yang diberikan 

adalah penambahan vitamin C melalui bioenkapsulasi A. salina dengan dosis yang 

berbeda yaitu (A) kontrol (tanpa vitamin C), (B) dengan dosis 30 ppm, (C) 60 ppm dan 

(D) 90 ppm. Benih udang vaname dipelihara dari stadia Mysis-PL 8 di wadah toples 

dengan kapasitas 16 liter dengan volume air media 10 liter dengan kepadatan benih 70 

ekor/liter. 
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Variabel Penelitian 

a) Laju Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan rumus Effendi (1979) yaitu: 

𝑾 = 𝑾𝒕 − 𝑾𝒐 

Dimana : 

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt =Bobot udang pada akhir penelitian (g) 

Wo =Bobot udang pada awal penelitian(g) 

 

b) Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendie (1979), 

yaitu: 

𝑳𝒎 =  𝑳𝒕 − 𝑳𝒐 

Dimana : 

𝐿𝑚 = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

𝐿𝑡 = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm) 

  𝐿𝑜 = Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm) 

 

c) Kelulushidupan 

Kelangsungan hidup larva udang vaname diperoleh dengan menghitung jumlah 

udang saat awal perlakuan (mysis 1) dan jumlah udang pada hari terakhir penelitian 

(stadia PL8). Tingkat kelulushidupan larva udang vaname dihitung pada akhir 

penelitian dihari ke-empat pasca uji tantang dilakukan. (Syahailatua, 2009) 

Kelangsungan hidup yang tinggi menggunakan rumus:  

𝑆𝑹 =  
𝑵𝒕

𝑵𝒐
× 𝟏𝟎𝟎% 

Dimana : 

SR = Tingkat kelulushidupan (%) 

No = Jumlah larva pada awal penelitian (ekor) 

Nt = Jumlah larva pada akhir penelitian (ekor) 

 

d) Ketahanan Stres 

Pada hari ke-11 dilakukan uji ketahanan stress untuk mengetahui kondisi fisiologis 

dari postlarva udang vaname, dengan cara mengambil 10 ekor postlarva udang vaname 

secara acak dari media pemeliharaan dan dimasukkan kedalam wadah plastic yang berisi 

1 liter air dengan salinitas 0 ppt. pengamatan ketahanan stres postlarva udang vaname 

dilakukan selama 1 jam dengan interval waktu setiap 5 menit. Penilaian katahanan 

postlarva terhadap stress dilakukan secara kualitatif yang didasarkan atas respon tingkah 
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laku atau pergerakan postlarva udang. Ketahanan stress dihitung menggunakan CSI 

(Cumulative Stres Index), (Ress et al ,1994).  

   CSI = D5 + D10 + ..........................+ D   

Keterangan :  

CSI  : Cumulative Stres Index  

D : Jumlah larva yang stres pada menit tertentu   

 

Analisa Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis ragam ANOVA (Analysis Of Variance) pada 

selang kepercayaan 95% melalui aplikasi Statistical Program Software System (SPSS 

Versi 26.0). Apabila perlakuan yang diujikan memberikan pengaruh nyata (P < 0.05) 

terhadap parameter yang diuji, maka analisis akan dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel 

dan Torrie, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Hasil penelitian tentang laju pertumbuhan mutlak (mg) pada larva udang vaname 

stadia Mysis 1 – PL 8 yang diberi perlakuan pemberian vitamin C pada A.Salina  dengan 

dosis yang berbeda selama 11 hari pengamatan disajikan pada Gambar 1.  sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rata-Rata Laju Pertumbuhan Berat Mutlak (mg) pada Udang Vaname 

Stadia Mysis 1- PL8 yang Diberi Perlakuan Bioenkapsulasi Vitamin C. 

Pertumbuhan berat mutlak udang vaname dapat diketahui dengan menimbang 

berat udang vaname diawal pemeliharaan dengan berat udang vaname diakhir 

pemeliharaan. Hasil penimbangan berat udang vaname ini akan dapat menentukan 

pertumbuhan berat mutlak dari udang vaname tersebut. Berdasarkan hasil analisis 

statistik, bioenkapsulasi vitamin C pada A.Salina berpengaruh nyata (p<0.05) (Lampiran 
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2) terhadap laju pertumbuhan berat mutlak  pada udang vaname, dimana angka laju 

pertumbuhan berat mutlak  tertinggi diperoleh pada perlakuan 30 mg/L (B) yaitu rata-rata 

2,35 mg/ekor, kemudian kedua pada perlakuan 60 mg/L (C) mendapatkan hasil 2.18 

mg/ekor, setelah itu pada perlakuan A (kontrol) hasil yang didapatkan yaitu 2.02 mg/ekor 

sedangkan pertumbuhan berat mutlak dari udang vaname terendah diperoleh pada 

perlakuan D dengan penambahan kalsium 90 mg/L yaitu 1.98 mg/ekor.  

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan vitamin C yang 

diberikan pada pakan alami maka akan mempercepat pertumbuhan udang vaname. 

Bioenkapsulasi vitamin C pada media pemeliharaan dapat membuat udang tumbuh lebih 

besar karena akan meningkatkan ketahanan tubung udang (Fuadi, 2019). Namun 

bioenkapsulasi vitamin C pada pakan alami yang terlalu tinggi akan  meningkatkan 

sekresi vitamin C melalui urin, tetapi jika kondisi tubuh udang buruk sebagian besar 

vitamin C akan ditahan oleh jaringan tubuh, sehingga mempengaruhi pertumbuhan udang 

vaname, hal ini terjadi karena udang pada perlakuan tersebut kurang mampu beradaptasi 

dengan baik pada lingkungan yang diberi perlakuan yang tidak optimal masing-masing 

sehingga udang tidak dapat mengoptimalkan pakan yang diberikan untuk pertumbuhan 

bobotnya (Yulihartini, et al., 2016).  

 

A) Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 Hasil penelitian tentang pertumbuhan panjang mutlak (mm) pada larva udang 

vaname stadia Mysis 1 – PL 8 yang diberi perlakuan pemberian vitamin C pada A.Salina  

dengan dosis yang berbeda selama 11 hari pengamatan disajikan pada Gambar 2.  sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pertumbuhan Panjang Mutlak (mm) pada Udang Vaname Stadia PL1- PL8 

yang Diberi Perlakuan Bioenkapsulasi Vitamin C 
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Pertambahan rata-rata panjang total merupakan selisih antara panjang pada udang 

vaname antara rostrum hingga uropoda pada akhir pemeliharaan dengan panjang tubuh 

pada awal pemeliharaan. Perhitungan panjang udang vaname dilakukan pada saat larva 

udang vaname memasuki stadia PL1 dan dilakukan sampai larva udang vaname siap 

untuk dipanen. Pertumbuhan panjang udang vaname selama penelitian, tertinggi terdapat 

pada B yaitu 4.93 mm sedangkan pertambahan panjang terendah yaitu pada perlakuan D 

yaitu 3,70 mm dan disusul oleh perlakuan A (kontrol) yaitu 4.20 mm. Pertambahan 

panjang pada perlakuan D lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain yang 

diperkaya vitamin C, hal ini diduga karena dosis vitamin yang tinggi sehingga 

mengganggu proses pertambahan panjang pada udang vaname.  

 Pertumbuhan panjang mutlak udang vaname pada masing-masing perlakuan 

mengalami peningkatan selama penelitian. Hal ini terjadi diduga karena kemampuan 

udang dalam mendapatkan makanan sebagai sumber energi untuk pertumbuhan sama. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

bioenkapsulasi vitamin C dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan panjang mutlak 

udang vaname. 

 

B) Kelangsungan hidup 

Hasil penelitian tentang angka kelangsungan hidup (%) pada larva udang vaname 

stadia Mysis 1 – PL 8 yang diberi perlakuan bioankapsulasi vitamin C dengan dosis yang 

berbeda selama 11 hari pengamatan disajikan pada Gambar 3.  sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kelangsungan hidup Udang Vaname (%) pada Stadia Mysis1-PL8 yang 

Diberi Perlakuan Bioenkapsulasi Vitamin C. 
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Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian dengan dosis berbeda 

memberikan pengaruh nyata (p˂0,05) terhadap kelangsungan hidup udang vaname. Pada 

gambar 3. selama pemeliharaan 11 hari kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan B 

(63,81) kemudian kedua pada perlakuan C (59,62), setelah itu pada perlakuan A (51,62) 

dan angka kelulushidupan terendah diperoleh pada perlakuan D (39,29). Berdasarkan 

gambar diatas menunjukkan bahwa bioenkapsulasi vitamin C dengan dosis yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadapat kelangsungan hidup udang vaname.  

 Tingginya kelangsungan hidup larva pada udang vaname yang diperoleh pada 

pemberian vitamn C 30 ppm diduga karna dosis tersebut merupakan yang optimal bagi 

larva udang vaname untuk memanfaatkan vitamin C dalam tubuh A. salina untuk 

memenuhi kebutuhan energi larva udang vaname. Rendahnya kelangsungan hidup yang 

diperoleh pada pemberian vitamin C 90 ppm, hal ini disebabkan karna dosis tersebut telah 

melebihi batas optimum pemberian vitamin C sehingga mempengaruhi kelangsungan 

hidup larva udang vaname menutut (faidar,dkk 2020). 

 Menurut Fuady (2013) faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

kelangsungan hidup dalam budidaya adalah faktor abiotik dan biotik. Kanibalisme terjadi 

pada udang yang berukuran kecil dan udang yang sedang mengalami pergantian kulit atau 

molting. Pada saat kulit luar terlepas udang akan terlihat lemah dan tidak memiliki 

pelindung tubuh yang akhirnya menyebabkan sangat mudah dimangsa oleh udang lain. 

Selain disebabkan oleh sifat kanibalisme, mortalitas pada udang juga disebabkan karena 

pakan yang kurang memenuhi kebutuhan sehingga terjadi kompetisi dalam memperoleh 

makanan.  

 Pada penelitian ini nilai terendah pada perlakuan D yaitu dengan dosis 90 ppm, 

disebabkan karna pemberian dosis vitamin C yang berlebihan pada bioenkapsulasi A. 

salina sehingga kualitasn dan kuantitas pada A. salina menurun, sehingga kebutuhan akan 

pakan yang tidak terpenuhi secara optimal akan memicu udang untuk saling memangsa 

dan menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat kelangsungan hidup udang 

pada media pemeliharaan. 

 

C) Ketahanan Stres 

 Uji ketahanan stres dilakukan untuk melihat kondisi fisiologis udang vaname 

setelah dipelihara dan diberikan vitamin C. Pengukuran ketahanan stres dilakukan pada 

akhir pemeliharaan. Rata-rata indeks ketahanan stres (Cumulative Stres Index) postlarva 
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udang vaname pada perlakuan bioenkapsulasi vitamin C pada A. salina pada dosis yang 

berbeda dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata ketahanan stres Udang Vaname pada Stadia Mysis1-PL8 yang Diberi 

Perlakuan Bioenkapsulasi Vitamin C. 

Dosis Vitamin C (mg/l) Cumulatif Stress Index (CSI) 

0 69,33 

30 55,33 

60 60,33 

90 73,67 

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 1. terlihat bahwa bioenkapsulasi vitamin C pada A. salina pada 

media pemeliharaan dapat meningkatkan ketahanan stres udang vaname. Tingkat 

ketahanan stres udang vaname dapat diketahui melalui nilai Cumulatif Stress Index (CSI) 

yang merupakan suatu indikator yang menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai CSI maka 

tingkat ketahanan stres semakin rendah dan sebaliknya (Ress et al., 1994). Tingkat stres 

udang vaname tertinggi atau CSI terendah dihasilkan pada dosis 30 ppm yaitu 55,33 

sedangkan tingkat ketahanan stres terendah atau CSI tertinggi dihasilkan pada dosis 90 

ppm yaitu 73,67. Tingginya tingkat ketahanan stres larva udang vaname pada dosis 30 

ppm diduga karena kemampuan antioksida, komposis otot dan aktifitas enzim pada dosis 

tersebut sesuai dengan kebutuhan larva udang vaname yang dapat menghambat stres pada 

larva ikan. Secara keseluruhan tingkat ketahanan stres pada larva udang vaname dalam 

penelitian ini didahului dengan kondisi gerakan berenang yang lamban terjeda mulai 

menit ke 5 baik yang diberikan perlakuan vitamin C. Selanjutnya pada awal pengamatan 

tingkat ketahanan stres Udang Vaname menunjukkan bahwa larva udang vaname yang 

diberi perlakuan vitamin C dengan dosis 90 ppm kandungan vitamin C mengalami 

penurunan menunjukkan bahwa A. salina dan larva udang vaname memiliki kemampuan 

dalam menyerap vitamin C yang terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat (faidar,dkk 

2020) bahwa vitamin C pada konsentrasi tinggi, vitamin C justru menghambat secara 

signifikan reaksi yang berlanjut antara asam askorbil dan molekul oksigen.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan; 1) Bioenkapsulasi vitamin C pada 

Artemia salina dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup post 

larva udang vaname. 2) Memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan 
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kelangsungan hidup larva udang vaname dengan dosis terbaik vitamin C 30 ppm. Yang 

menghasilkan laju pertumbuhan berat mutlak sebesar 2.35 mg, pertumbuhan panjang 

mutlak 4,93 mm, dan kelangsungan hidup udang (SR) sebesar 64%, dan tingkat 

ketahanan   stres   melalui   nilai  CSI 55,33.  Sedangkan  kualitas air pada media 

pemeliharaan tergolong baik untuk pemeliharaan udang vaname. 
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